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ABSTRACT

Dewasa ini, permainan tradisional gasing mulai punah karena maraknya game online yang dikemas lebih praktis dan
menarik sehingga membuat masyarakat khususnya anak-anak lebih senang bermain game online. Salah satu cara
untuk melestarikan gasing yaitu dengan mengintegrasikan permainan tradisional gasing sebagai media
pembelajaran, salah satunya di mata pelajaran matematika. Setiap gasing yang berbentuk tabung dengan ukuran
yang berbeda dapat menghasilkan lamanya waktu berputar, stabilitas, dan bunyi yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, peneliti tertarik dan bertujuan untuk mengkaji secara matematis dan fisika agar dapat mengetahui aspek-aspek
yang mempengaruhi lamanya waktu berputar, stabilitas, dan bunyi yang dihasilkan oleh gasing yang berputar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
dokumen-dokumen dan observasi (percobaan empiris). Berdasarkan hasil analisis percobaan terdapat beberapa
aspek matematis dan fisika yang mempengaruhi lamanya waktu, stabilitas, dan bunyi yang dihasilkan pada saat
gasing berputar. Dari hasil percobaan tersebut, aspek matematis yang mempengaruhi yaitu ukuran gasing, terutama
badan gasing. Selain itu aspek fisika yang mempengaruhi yaitu massa benda, gaya gesek, dan hambatan.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki banyak ragam kebudayaan. Menurut KBBI, Kebudayaan memiliki pengertian
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat
istiadat.Disetiap negara pasti memiliki kebudayaannya masing — masing. Di Indonesia, kebudayaan dibagi
menjadi dua sub yaitu warisan budaya benda dan warisan budaya tak benda. Warisan budaya benda
meliputi 2319 cagar budaya dan 435 museum, sedangkan warisan budaya tak benda terdiri dari kesenian,
sejarah, kepercayaan dan tradisi (Kemendikbud, 2019). Indonesia memiliki 735 bahasa daerah, 1351
peralatan kesenian, 1087 jenis makanan tradisional, dan 261 kain tradisional. Budaya di Indonesia tidak
hanya sebatas yang disebutkan, namun juga termasuk permainan tradisional yang tersebar di berbagai
daerah di Indonesia. Permainan tradisional di Indonesia sendiri berjumlah 766 permainan tradisional
(Kemendikbud, 2018). Menurut Zainidalam Khoiri(CNN, 2018) permainan di Indonesia ada lebih dari 2600
yang tersebar diseluruh Indonesia. Sejarah permainan tradisional berasal dari hasil kebudayaan dari
masyarakat setempat, bukan bawaan bangsa asing yang sering dikira sebagian pihak. Masa sekarang
permainan hanya tentang kalah atau menang. Namun, di masa lalu permainan tradisional digunakan sebagai
persembahan, pengabdian untuk negeri, atau cara dalam melakukan suatu pekerjaan. Semakin
berkembangnya zaman, masyarakat mulai melupakan permainan tradisional dan beralih ke permainan
modern.

Gasing merupakan salah satu permainan tradisional yang ada di Indonesia. Gasing selain
merupakan mainan anak-anak dan orang dewasa, gasing juga digunakan untuk pertandingan. Mainan
gasing ini banyak dijual di Kota Yogyakarta. Menurut Putra, Wiranatha, dan Piarsa (2016: 178), gasing atau
gangsing adalah sebuah mainan yang dapat berputar pada poros dan berkesetimbangan pada suatu titik.
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Permainan tradisional ini cukup popular dikalangan anak-anak dan banyak dijual di Yogyakarta. Gasing
tradisional dapat dibuat dari kayu atau bambu yang diukir dan berbentuk menyerupai tabung, uvo, kerucut,
dan sebagainya. Objek yang digunakan sebagai pemintal adalah tali yang terbuat dari nilon, benang, atau
kulit kayu. Cara memainkan permainan gasing ini yaitu dengan menggunakan tali, kemudian dililitkan di
gasing tersebut kemudian di jatuhkan ke bawah.

Seiring perkembangan zaman, permainan gasing ini mulai dilupakan (punah) di kalangan
masyarakat khususnya anak-anak. Hal ini dikarenakan maraknya permainan berbasis teknologi (game
online) yang dikemas lebih praktis dan menarik sehingga membuat masyarakat khususnya anak-anak lebih
senang bermain game online. Oleh karena itu, sebagai generasi muda Bangsa Indonesia sudah seharusnya
melestarikan budaya Indonesia, termasuk permainan gasing tradisional ini. Salah satu cara untuk
melestarikan gasing yaitu dengan mengintegrasikan permainan tradisional gasing sebagai media
pembelajaran, salah satunya di mata pelajaran matematika. Menurut Hariastuti (2017: 26), thomatematika
merupakan suatu bidang yang mengkaji kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan manusia dari berbagai budaya
yang ada untuk memahami, melafalkan, dan menggunakan konsep dari budayanya yang berhubungan
dengan matematika. Oleh karena itu, kita dapat mempelajari bagaimana cara orang memahami,
mengekspresikan dan menggunakan konsep-konsep budaya yang digambarkan secara matematis pada
bidang etnomatematika tersebut. Dari hasil penelitian Jaelani, Putri, dan Hartono (2013), dalam percobaan
mengajar, penggunaan permainan gasing tradisional digunakan sebagai media untuk mengajarkan siswa
mengenai konsep pengukuran waktu. Hal ini senada dengan penelitianSafitri dan Nursang (2015),
etnomatematika pada gasing melayu sambas adalah konsep waktu, peluang pada undian kelompok dan
giliran permainan, himpunan pada pembentukan team dengan memperhatikan jumlah harus genap,
perhitungan skor dengan bilangan bulat, serta bentuk arena permainan yaitu lingkaran.

Selain karena maraknya permainan modern tersebut, hal yang membuat permainan gasing ini
belum banyak dilestarikan karena dalam poses pembuatannya belum terdapat standar yang baku yang
menjamin kualitas produk gasing tersebut agar dapat berputar lama. Pemilihan bahan berupa kayu atau
bambu didapat oleh pengrajin tanpa memerhatikan ukurannya seperti diameter. Setelah dihaluskan, kayu
atau bambu diberi lubang tempat keluar suara pada saat gasing diputar. Tidak jarang pengrajin harus
mengubah ukuran gasing agar dapat menghasilkan gasing yang dapat berputar lama dan berbunyi nyaring.
Setiap gasing dengan ukuran yang berbeda dapat menghasilkan lamanya waktu berputar, stabilitas, dan
bunyi yang berbeda-beda. Dari hasil penelitian Febriyanti, Prasetya, dan Irawan (2018), bentuk gasing
mempengaruhi lamanya putaran gasing bahan-bahan untuk membuat gasing juga mempengaruhi lamanya
perputaran gasing, gasing terdapat di Purwakarta mengandung unsur matematika secara geometris yang
terletak pada bentuknya yang menyerupai bangun ruang tabung.

Oleh karena itu, peneliti tertarik dan bertujuan untuk mengkaji secara matematis dan fisika agar
dapat mengetahui aspek-aspek yang mempengaruhi lamanya waktu berputar, stabilitas, dan bunyi yang
dihasilkan oleh gasing yang berputar. Jadi, selain berperan penting untuk mengenalkan dan melestarikan
budaya permainan tradisional gasing tersebut di era modern ini, namun juga dapat membantu penjual gasing
agar dapatmemberikan saran kepada pembeli untuk membeli gasing yang tepat tergantung ukuran gasing
dan tempat gasing tersebut akan dimainkan.

METODE PELAKSANAAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian kami adalah gasing
yang berbentuk tabung dan dijual di Malioboro. Peneliti akan mengkaji aspek-aspek matematis dan fisika
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yang mempengaruhi lamanya waktu berputar, stabilitas, dan bunyi yang dihasilkan oleh gasing yang
berputar. Data diperoleh melalui dokumen-dokumendan observasi (percobaan empiris). Dalam melakukan
observasi, peneliti mengamati percobaan empiris yang dilakukan oleh seorang pemain dengan asumsi
kekuatan yang diberikan sama pada setiap percobaan.Setelah melakukan kegiatan studi dokumen dan
observasi peneliti menganalisis data yang diperoleh menggunakan teknis analisis data menurut Miles dan
Huberman (1992: 16),terdapat 4 tahap yaitu (1) pengumpulan data; (2) reduksi data; (3) penyajian data; (4)
pengambilan keputusan dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan percobaan, peneliti harus mempersiapkan objek penelitian yang akandipakai
yaitu berupa 2 unit gasing yang berukuran berbeda seperti pada Gambar 1. Gasing memiliki bagian-
bagiannya seperti pada Gambar 2. Spesifikasi ukuran pada gasing tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Gambar gasing Gambar gasing
dengan badan dengan badan
gasing yang gasing yang
berukuran berukuran kecil

besar

Gambar 1. Gasing yang digunakan pada percobaan
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Gambar 2. Bagian-bagian pada gasing

Tabel 1. Spesifikasi Ukuran pada Bagian Gasing

Spesifikasi Ukuran Gasing Besar | Gasing Kecil
Jari-Jari Badan Gasing 3,3¢cm 2,5¢cm
Jari-Jari Badan Gasing 6,6 cm 5cm

Tinggi Badan Gasing 6,5cm 57cm

Gagang Gasing yang Panjang 6,2 cm 6,9 cm
Gagang Gasing yang Pendek 4 cm 45cm
Tali Gasing 65 cm 65 cm

() Medan meja besar yang memiliki | (b) Medan permukaan tanah berpasir
permukaan rata

Gambar 2. Medan percobaan

Peneliti melakukan percobaan lamanya waktu gasing berputar dengan membandingkan pada dua
medan yang berbeda. Medan pertama adalah meja besar yang memiliki permukaan rata seperti pada
Gambar 3.(a), medan yang kedua adalah permukaan tanah berpasir seperti pada Gambar 3.(b). Selain itu,
saat melakukan percobaan pada medan pertama tempat yang digunakan adalah tempat yang tidak terlalu
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terbuka, sedangkan percobaan pada medan kedua berada di tempat terbuka. Percobaan dilakukan masing
- masing sebanyak 6 kali untuk setiap gasing. Percobaan juga dilakukan oleh satu orang yang memainkan
gasing dengan asumsi kekuatan yang diberikan sama pada setiap percobaan.

Percobaan Pertama

Percobaan pertama dilakukan pada hari Rabu 23 Oktober 2019 dengan medan meja yang
permukaannya rata. Pertama peneliti melakukan percobaan pada gasing yang berukuran kecil. Gasing yang
berukuran kecil dapat berputar lebih stabil dan berbunyi nyaring. Percobaan selanjutnya adalah gasing yang
berukuran besar. Gasing yang berukuran besar lebih tidak stabil dibandingkan gasing kecil dan bunyinya
kurang nyaring. Hasil dari percobaan lamanya gasing besar dan kecil terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Lamanya Waktu Gasing Berputar di Meja Berpermukaan

Rata
Jenis Gasing Percobaan ke-
I I 1l 1\ vV Vi
Gasing Besar 39 40 45 90 99 45
Gasing Kecil 24 29 27 31 46 27

Setelah peneliti melakukan percobaan, peneliti menghitung rata-rata dan simpangan waktu
lamanya gasing berputar di meja berpermukaan rata, seperti pada Tabel 3. Dari tabel tersebut, diperoleh
rata-rata lamanya waktu gasing besar berputar yaitu 45,6667 detik dengan simpangan baku 6,05530 detik.
Sedangkan, pada gasing kecil diperoleh rata-rata lamanya waktu gasing kecil berputar yaitu 30.6667 detik
dengan simpangan baku 7.86554 detik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan nilai simpangan baku yang lebih
kecil dari nilai rata-rata maka hasil nilai rata-rata yang di dapatkan dapat merepresentasikan data lamanya
gasing besar dan kecil berputar.

Tabel 3. Rata-Rata dan Simpangan Baku Lamanya Waktu Gasing Berputar di Meja
Berpermukaan Rata

Gasing Besar Gasing Kecil
Rata-rata (x) 45.6667 30.6667
Simpangan baku (s) 6.05530 7.86554
Percobaan Kedua

Percobaan kedua dilakukan pada hari Kamis, 24 Oktober 2019 dengan medan tanah berpasir. Hal
yang sama peneliti lakukan dengan kedua gasing. Hasilnya adalah gasing yang berukuran lebih besar
berputar lebih stabil dibandingkan dengan gasing kecil. Namun, bunyi kedua gasing tersebut sama-sama
nyaring. Bahkan lebih nyaring dibandingkan pada percobaan di medan meja. Hasil percobaan kedua gasing
tersebut terdapat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Waktu Lamanya Gasing Berputar di Permukaan Tanah

Berpasir

Percobaan ke-
I I 1l \ vV VI
Gasing Besar 22 18 23 14 18 15
Gasing Kecil 13 20 16 18 24 15

Jenis Gasing
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Setelah peneliti melakukan percobaan, peneliti menghitung rata-rata dan simpangan waktu
lamanya gasing berputar di tanah yang berpasir, seperti pada Tabel 5. Dari tabel tersebut, diperoleh rata-
rata lamanya waktu gasing besar berputar yaitu 18,3333 detik dengan simpangan baku3,61478 detik.
Sedangkan, pada gasing kecil diperoleh rata-rata lamanya waktu gasing kecil berputar yaitu 17,6667 detik
dengan simpangan baku3,93277 detik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan nilai simpangan baku yang lebih
kecil dari nilai rata-rata maka hasil nilai rata-rata yang di dapatkan dapat merepresentasikan data lamanya
gasing besar dan kecil berputar.

Tabel 5. Rata-Rata dan Simpangan Baku Lamanya Waktu Gasing Berputar di
Permukaan Tanah Berpasir

Gasing Besar | Gasing Kecil
Rata-rata (x) 18,3333 17,6667
Simpangan baku (s) 3,61478 3,93277

Berdasarkan hasil percobaan pertama dan kedua yang telah dilakukan peneliti menemukan bahwa
ada beberapa faktor yang mempengaruhi lamanya gasing berputar, tingkat stabilitas gasing, dan bunyi.
Faktor tersebut antara lain medan yang digunakan, dan ukuran gasing. Semakin rata medan yang digunakan
maka semakin stabil pula putaran gasing. Hal ini dikarenakan hambatan yang ada pada medan rata lebih
sedikit sehingga memperlancar putaran menjadi lebih lama. Selain itu, ukuran gasing juga mempengaruhi
tingkat stabilnya gasing saat berputar yaitu semakin besar ukuran gasing dapat semakin stabil ketika berada
pada bidang yang kurang rata. Sedangkan ukuran gasing yang kecil akan stabil jika berputar pada bidang
yang rata. Hal ini disebabkan oleh hubungan massa gasing yang mempengaruhi tingkat stabilitasnya.
Berdasarkan konsep fisika semakin besar massanya maka semakin besar stabilitasnya(R. Boyke,2012). Hal
lain yang mempengaruhi adalah gaya gesekan. Pada medan meja gaya geseknya kurang dan gasing akan
lebih sulit mempertahankan keseimbangannya. Selain itu, gasing yang berukuran kecil memilki massa yang
lebih ringan dan medan meja memiliki gesekan yang kecil sehingga gasing tersebut dapat berputar lebih
cepat dan stabil. Sedangkan, pada medan tanah berpasir memiliki gaya gesek yang lebih besar yang
menyebabkan gasing sulit untuk berputar stabil. Namun gasing besar dapat lebih lama perputarannya dan
lebih stabil karena memiliki massa yang lebih besar sehingga dapat menyeimbangkan dengan gaya gesek
yang ada pada tanah berpasir.

Dari hasil percobaan tersebut, gasing tidak hanya berputar tetapi juga menghasilkan bunyi. Bunyi
merupakan salah satu jenis gelombang. Gelombang pada dasarnya adalahgetaran yang merambat.
Gelombang merupakan rambatan energi getaran yang merambat melalui medium atau tanpa melalui
medium (Halliday,2010) dalam (Yasid, 2016). Berdasarkan mediumnya gelombang dibagi menjadi dua yaitu
gelombang elektromagnetik dan gelombang magnetik (Rahayu, 2017). Gelombang magnetik adalah
gelombang yang arah rambatnya memerlukan medium perantara, sedangkan gelombang elektromagnetik
adalah gelombang yang arah rambatnya tidak memerlukan medium.llustrasisirkulasi angin yang ada pada
badan gasing terdapat pada Gambar 4.
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Angin masuk melalui lubang | Keadaan angin pada saat | Angin keluar melalui lubang
kecil yang terdapat pada | gasing  berputar  dalam | kecil yang terdapat pada
badan gasing. keadaan stabil. badan gasing dan
menghasilkan bunyi.
Gambar 4. llustrasi sirkulasi angin yang ada pada badan gasing.

Berdasarkan hasil percobaan yang peneliti lakukan didapatkan hasil bahwa gasing akan berbunyi
lebih nyaring jika dimainkan dibidang yang tidak rata dalam kasus ini di tanah yang berpasir. Hal tersebut
disebabkan karena pada tanah yang berpasir gaya gesek yang dihasilkan lebih besar dibandingkan di meja
yang berpermukaan rata sehingga getaran yang dihasilkan pada saat gasing berputar pada tanah yang
berpasir akan lebih besar dibandingkan di meja yang berpermukaan rata. Pada badan gasing terdapat
lubang yang berbentuk persegi panjang yang membuat masuknya udara pada badan gasing. Hal tersebut
mengakibatkan didalam badan gasing terdapat udara yang berguna sebagai bidang rambat dari getaran
tersebut sehingga menghasilkan gelombang bunyi. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti
gelombang bunyi yang dihasilkan oleh gasing disebut gelombang magnetik karena gelombang tersebut
memerlukan medium perantara untuk arah rambatnya.

Selain itu, dengan ukuran badan gasing yang besar dengan jari-jari 3,3 cm akan memiliki volume
yang lebih besar dibandingkan dengan gasing kecil yang memiliki jari-jari 2,5 cm. Akibatnya pada gasing
yang berukuran besar akan lebih banyak menampung angin dibandingkan gasing yang kecil. Sehingga
medium bidang rambat gasing besar akan lebih besar pula dan gasing besar akan menghasilkan bunyi yang
lebih nyaring dibandingkan gasing kecil.

Secara keseluruhan, berdasarkan kegiatan percobaan empiris yang telah dilakukan dalam
menghitung lamanya waktu gasing berputar, aspek matematis dan fisika yang dapat dikaji dari gasing
tersebut sebagai berikut:

a. Aspek matematis
1) Konsep pengukuran
» Panjang
Hal ini terletak pada saat mengukur bagian-bagian pada gasing menggunakan penggaris.
» Waktu
Hal ini terletak pada saat menghitung lamanya gasing berputar dengan menggunakan
stopwatch atau jam dinding.
2) Konsep Geometri Ruang
Luas permukaan dan volume badan gasing yang berbentuk tabung.
3) Konsep Statistika Deskriptif
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Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari hasil percobaan lamanya waktu gasing berputar
sebanyak 6 kali.
b. Aspek Fisika
» Massa benda
» (Gaya gesek dan hambatannya
» Stabilitas benda
» Gelombang bunyi

Berdasarkan aspek matematis yang diperoleh dalam kajian ini dapat diimplementasikan kedalam
pembelajaran matematika SD dan SMP. Dalam pembelajaran matematika SD aspek yang dapat
diimplementasikan yaitu:

a) Pengukuran panjang dan waktu
Dalam pembelajaran matematika dengan topik pengukuran panjang dan waktu guru dapat

meminta siswa untuk mengukur bagian-bagian gasing menggunakan akan ukur penggaris. Sedangkan
untuk pengukuran waktu siswa diminta untuk menghitung lamanya gasing berputar menggunakan
stopwatch.

b) Geometri Ruang
Dalam pembelajaran matematika pada topik geometri ruang materi bangun ruang tabung guru

dapat mengajak siswa untuk mengamati bentuk badan gasing. Kemudian guru memberikan pertanyaan
kepada siswa “Apa bentuk badan gasing ini?”, “Berapakah ukuran jari-jari pada badan gasing ini?”. Setelah
siswa mengetahui bentuk dan ukuran badan gasing yang menyerupai tabung guru dapat mengajak siswa
untuk menghitung luas permukaan dan volume badan gasing dengan asumsi badan gasing tersebut pejal.

Dalam pembelajaran matematika SMP aspek yang dapat diimplementasikan yaitu statistika
deskriptif. Dalam pembelajaran statistika deskriptif guru mendampingi siswa untuk memainkan gasing
sebanyak misal enam kali percobaan oleh seorang pemain dengan asumsi kekuatan yang diberikan sama
pada setiap percobaannya. Dari percobaan tersebut guru meminta siswa untuk menghitung dan mencatat
lamanya waktu gasing berputar pada setiap percobaannya dalam bentuk tabel. Setelah siswa mencatat hasil
percobaan memainkan gasing guru menjelaskan kepada siswa bahwa yang telah mereka catat itu
merupakan datum dan juga data. Setelah siswa mengetahui mengenai data dan datum guru mengajak siswa
untuk menghitung rata-rata dan simpangan baku. Selain itu guru dapat mengajak siswa untuk menghitung
ukuran pemusatan data, penyebaran data, dan letak data.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa terdapat beberapa aspek yang dapat
dikaji. Aspek-aspek tersebut antara lain lamanya gasing berputar, stabilitas gasing serta bunyi yang
dihasilkan ketika gasing berputar. Faktor-faktor yang mempengaruhi lamanya gasing berputar dan stabilitas
adalah hambatan, angin, massa gasing, dan ukuran gasing. Selain itu faktor yang mempengaruhi bunyi yang
dihasilkan oleh gasing adalah gaya gesek, ukuran gasing, serta banyaknya angin yang masuk kedalam
badan gasing ketika gasing tersebut berputar dalam keadaan stabil. Jadi, aspek matematisnyayaitu terletak
pada ukuran gasing, terutama pada badan gasing yang berbentuk tabung. Sedangkan, fisikanya yaitu
terletak pada massa benda, stabilitas, gaya gesek, dan hambatan.
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